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SUMMARY

The Factors Affecting the Effectiveness of the Public Health Care
(Puskesmas) Integrated Antenatal Service Team
(A Case Study in Sidoarjo Regency)

One of the problems that frequently occurs in the health sector in Indonesia
is maternal and child health issues, indicated by the high Maternal Mortality Ratio
(MMR). MMR is an indicator of the success of a health program in the field of
Maternal and Child Health, as an outcome of quality health services. In fact, a high
MMR indicates low quality of health services, while a decrease in MMR s also an
indicator of the success of a region's health degree. The government is trying to
make various strategies to reduce the MMR.

Integrated antenatal care is a comprehensive and quality antenatal care
provided to all pregnant women, integrated with other programs that require
intervention during pregnancy. Integrated antenatal care generally aims to fulfill the
rights of every pregnant woman in obtaining quality antenatal care, so that they are
able to have a healthy pregnancy, give birth safely and have a healthy baby.
Additionally, integrated antenatal care specifically aims to provide integrated,
comprehensive and quality antenatal care, including counseling (family planning,
nutrition and breastfeeding) as well as early detection of disorders or illnesses
suffered.

Integrated antenatal care are carried out by cross-program provider,
including general practitioners, dentists, midwives, laboratory officer and nutrision
officers. A collection of individuals with specific expectises working together and
interact to achieve common goals a team. So that, further analysis of the
effevtiviness theory. Most of the theory of team effectiveness is based on input-
process-output logic formulated by McGrath (1964) which input factors influence
process factors and process factors produce output as team effectiviness. But there
is another theory by Gladstein (1984) and Forsyth (2010) that input-process-output
directly produce team effectivenes.

This study was observational descriptive with a cross-sectional research
design which was conducted in September 2019 - September 2020. Data collection
was done using a questionnaire and checklist by looking at the medical records of
pregnant women. This study used a total population, thus the sample used in this
study was the entire population of 26 Public Health Care Integrated Antenatal Care
Teams. The data collected were analyzed using descriptive analysis.

The results show that the tendency of incomplete team composition has
excellent coordination of 66.7%; the tendency of complete team composition has a
very strong cohesion of 91.3% and a low conflict at 100.0%; the tendency of high

iX

TESIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ... SESOTIYANINGSIH M. U.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

team diversity has excellent coordination of 66.7%; the tendency of low team
diversity has a very strong cohesion of 100.0% and low conflict of 100.0%. The
tendency of good coordination has excellent team task performance of 100.0%,
excellent team viability of 100.0%, a very satisfied member satisfaction of 66.7%,
and a fairly effective team effectiveness of 60.0%. The tendency of a very strong
cohesion has excellent task team performance of 100.0%, excellent team viability
of 100.0%, a very satisfied member satisfaction of 65.2%, and a fairly effective
team effectiveness of 47.8%. The tendency of low conflict has excellent team task
performance of 84.6%, excellent team viability of 92.3%, a very satisfied member
satisfaction of 57.7%, and a fairly effective team effectiveness of 30.8%.

Based on the results of this study, it can be concluded that there are
tendencies on the team input which do not affect the process; and there are
tendencies on the process which affect the output. Some suggestions that can be
done to increase/improve cohesion are by placing/building the service rooms
closely, conducting training/workshops on leadership/interprofessional
practice/conflict management, giving rewards for team members who perform well,
and reviewing the existing policies.
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RINGKASAN

Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Tim Pelayanan Antenatal Terpadu
Puskemas
(Studi Kasus di Kabupaten Sidoarjo)

Masalah Kesehatan Ibu dan Anak merupakan salah satu permasalahan yang
sering terjadi dalam bidang kesehatan yang dihadapi bangsa Indonesia, yaitu
ditandai dengan masih tingginya Angka Kematian Ibu (AKI). AKI merupakan salah
satu indikator atau tolok ukur keberhasilan suatu program kesehatan dibidang
Kesehatan Ibu dan Anak, sebagai outcome dari pelayanan kesehatan yang
berkualitas. Tingginya Angka Kematian Ibu dapat menunjukan masih rendahnya
kualitas pelayanan kesehatan. Penurunan Angka Kematian Ibu juga merupakan
indikator keberhasilan derajad kesehatan suatu wilayah. Pemerintah berupaya
membuat berbagai strategi menurunkan Angka Kematian Ibu.

Pelayanan antenatal terpadu adalah pelayanan antenatal komprehensif dan
berkualitas yang diberikan kepada semua ibu hamil, terpadu dengan program lain
yang memerlukan intervensi selama kehamilan. Secara umum antenatal terpadu
bertujuan memenuhi hak setiap ibu hamil memperoleh pelayanan antenatal yang
berkualitas, sehingga mampu menjalani kehamilan dengan sehat, bersalin dengan
selamat dan melahirkan bayi yang sehat. Dan pelayanan antenatal terpadu secara
khusus bertujuan menyediakan pelayanan antenatal terpadu, komprehensif dan
berkualitas, termasuk konseling (KB, Gizi dan pemberian ASI) serta mendeteksi
secara dini kelainan atau penyakit yang diderita ibu hamil.

Pelayanan antenatal terpadu dilaksanakan oleh pemberi pelayanan lintas
program antara lain dokter umum, dokter gigi, analis dan nutrisionis. Kumpulan
individu dengan keahlian spesifik yang bekerja sama dan berinteraksi mencapai
tujuan bersama merupakan suatu tim, sehingga selanjutnya analisis efektivitas
pelayanan antenatal terpadu menggunakan pendekatan teori efektivitas tim.
Sebagian teori efektivitas tim berdasarkan pada logika input-process-output yang
diformulasikan oleh Mc.Grath (1964) dimana input mempengaruhi proses dan
proses mempengaruhi output berupa team effectiveness. Namun ada juga teori yang
dikemukanan oleh Gladstein (1984) dan Forsyth (2010) dimana terdapat faktor
input-process-output yang mengahasilkan team effectiveness.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional, dengan desain
cross sectional yang dilaksanakan pada bulan September 2019 - September 2020.
Unit analisis adalah tim pelayanan antenatal terpadu Puskesmas dengan sampel
sejumlah 26 tim. Variabel bebas adalah team composition dan team diversity,
variabel intermediat adalah coordination, cohesion dan conflict sedangkan variabel
terikatnya adalah efektivitas tim. Pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner adalah variabel team composition, team diversity, coordination,
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cohesion, conflict, team viability dan member satisfaction dan team task
performance menggunakan checklist dengan merekam rekam medik ibu hamil.
Metode penelitian dengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan team composition
yang tidak lengkap memiliki coordination yang sangat baik sebesar 66,7 %,
kecenderungan team composition yang lengkap memiliki cohesion yang sangat kuat
sebesar 91,3 % dan conflict yang rendah sebesar 100,0 %, kecenderungan team
diversity yang tinggi memiliki coordination yang sangat baik sebesar 66,7 %,
kecenderungan team diversity yang rendah memiliki cohesion yang sangat kuat
sebesar 100,0 % dan conflict yang rendah sebesar 100,0 %. Kecenderungan
coordination yang baik memiliki team task performance yang sangat baik sebesar
100,0 %, team viability yang sangat baik sebesar 100,0 %, member satisfaction
yang sangat puas sebesar 66,7 % dan efektivitas tim yang cukup efektif sebesar 60,0
%. Kecenderungan cohesion yang sangat kuat memiliki team task performance
yang sangat baik sebesar 100,0 %, team viability yang sangat baik sebesar 100,0 %,
member satisfaction yang sangat puas sebesar 65,2 % dan efektivitas tim yang
cukup efektif sebesar 47,8 %. Kecenderungan conflict yang rendah memiliki team
task performance yang sangat baik sebesar 84,6 %, team viability yang sangat baik
sebesar 92,3 %, member satisfaction yang sangat puas sebesar 57,7 % dan
efektivitas tim yang cukup efektif sebesar 30,8 %.

Kesimpulan penelitian ini pada input tim terdapat kecenderungan tidak
mempengaruh process dan pada process terdapat kecenderungan mempengaruhi
output. Untuk meningkatkan cohesion dengan mendekatkan ruang pelayanan,
pelatihan/workshop leadership/interprofesional practice/manajemen conflict,
reward bagi anggota tim yang berkinerja baik serta policy review kebijakan yang
ada.
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